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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikanmerupakansaranapentinguntukmeningkatkankualitassumberda

yamanusia (SDM) 

dalammenjaminkeberlangsunganpembangunansuatubangsa.Peningkatankualitas 

SDM jauhlebihmendesakuntuksegeradirealisasikanterutamadalammenghadapi era 

persaingan global.Olehkarenaitu, peningkatankualitas SDM 

sejakdinimerupakanhalpenting yang harusdiperhatikansecarasungguh-sungguh. 

Jikapendidikanmerupakansalahsatuinstrumenutamapengembangan SDM, 

tenagapendidikdalamhalini guru sebagaisalahsatuunsur yang berperanpenting di 

dalamnya, 

memilikitanggungjawabuntukmengembankantugasdanmengatasisegalapermasalah

an yang muncul. Guru merupakankomponen yang 

sangatmenentukandalamimplementasi proses pembelajaran di 

dalamkelassebagaiunsurmikrodarisuatukeberhasilanpendidikan. 

Salah satu mata pelajaran yang menuntut kemampuan dan pemahaman 

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran adalah mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan 

merupakansalahsatubidangstudi yang adapadajenjangpendidikan, 

mulaidaritingkatsekolahdasarhinggaperguruantinggi.  
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Susanto (2014:225) menjelaskanPKn adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 

dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini

diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan siswa sehari-hari, 

baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, dan makhlup ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan usaha untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antarwarga 

dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga 

negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 

Berdasarkanhasilobservasi yang peneliti lakukan di kelas II-A dan II-

B,padatanggal2 November 2018 di kelas II-A padapukul07.30-08.40WIB di SD 

Negeri 32 Sungai JaringLubukBasung guru tidakmenggunakan media 

pembelajaran, guru hanyamenyebutkandanmenuliskan 

dipapantulisdanmembagikelompokuntukmengerjakanlatihan, danpadatanggal 6 

November 2018 di kelas II-B padapukul07.30-08.40 WIB di SD Negeri 32 Sungai 

Jaring, dalampembelajaran PKn guru tidakmenggunakan media pembelajaran 

guru hanyamenyampaikanpembelajaranceramahdandiskusi. dengan SK: 3. 

Menampilkansikapdemokratisdan KD: 3.1 Mengenalkegiatanbermusyawarah. 

Beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung guru tidak 

mengunakan media pada prosespembelajaran,sehingga pembelajaran menjadi 

menoton dan siswa menjadi cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Guru cenderung setelah menjelaskan materi dengan metode ceramah kemudian 

model pembelajarannyamasihberpusatpada guru, akibatnya banyak 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



3 
 

 
 

siswakurangmemahamidantidakbisamenjawabsoallatihan karena siswa belum 

mengerti terhadap materi yang dijelaskan, padakegiatanakhirpembelajaran guru 

memberikantugas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas II-A danII-B SD Negeri 

32 Sungai 

JaringKecamatanLubukBasungdiperolehinformasibahwahasilbelajarPKnsiswamas

ihbanyak yang rendahataumasihbanyakyang belum mencapai KKM yang 

telahditetapkansekolahyaitu75. Guru 

tersebutjugamenjelaskanbahwapenyebabhasilbelajarsiswamasihrendahadalahkare

nasiswakurangpahamdenganmateri yang telahdiajarkan. HasilbelajarPKnsiswa 

yang masihrendahtersebutterlihatpadanilaiujiansemester IItahunajaran 

2018/2019yang dapatdilihatpadaTabel 1. 

Tabel1.1 PersentaseKetuntasanNilaiUjianSemester IIPKnSiswaKelas II SD 
Negeri 32 Sungai JaringPadaTahunPelajaran 2018/2019. 

 
Kelas 

 
JumlahSiswa 

Persentasinilai 
Jumlahnilai 
Rata-rata 

Tuntas(%) 
≥75 

Tidaktuntas(%)<75 

Kelas II 
A 

20 Orang 72.85 
 

9 Orang 
(40%) 

11 orang (60%) 

KelasII B 22 Orang 60,15 8 Orang 

(32%) 

14 Orang (68%) 

 
Sumber :Tata Usaha SD Negeri 32 Sungai Jaring 
 

BerdasarkanTabel 1.1,dapatdisimpulkanbahwahasilbelajarPKn padaujian 

semester IIkelas II SD Negeri 32 Sungai JaringKecamatan 

LubukBasungKabupatenAgam pada tahun ajaran 2018/2019 masih rendah. 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan untuk 
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pelajaran PKn yaitu 75, terdapat 60% siswa yang belum tuntas di kelas IIA dan 

68% siswa yang belum tuntas di kelas II B. 

Nawawi (2007:39) 

menyatakanbahwahasilbelajaradadapatdiartikansebagaitingkatkeberhasilansiswad

alammempelajarimateripelajarandisekolah yang dinyatakandalamskor yang 

diperolehdarihasiltesmengenalsejumlahmateripelajarantertentu.berkaitandenganpe

rmasalahan yang telahdiuraikan, peneliti ingin mencoba mengunakan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining.Pengunaan model 

pembelajaraninidimaksudkan agar 

dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswapadapelajaranPKn, dandapatmenimbulkan 

rasa ingintahusiswaterhadapmateripelajaranPKn yang diajarkan. Hal 

inisesuaidenganpendapatShoimin (2014:183) yang menyatakan bahwa “Student 

Facilitator and Explaining merupakanrangkaianpenyampaianmateridengancara 

mendemonstrasikan di depan siswa dan kemudian guru bisa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan materi kepada teman-temannya di 

depan kelas, yang kemudianakandipertanggungjawabkanolehsiswa”. Model 

pembelajaraninimemilikisalahsatukeunggulanyaitudapatmeningkatkankerjasamad

alammenguasaimateripelajarandiantarasiswa, 

sebabdalampembelajarannyasiswamemacu motivasinya untuk menjadi yang 

terbaik dalam menjelaskan materi. 

Jadi, model pembelajaraninimenjadikansiswa yang 

lebihaktifdalammemahamipembelajaransecarademonstrasidanmelatihkeaktifanber

komunikasidaripada guru 
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menerangkanpembelajaransecarakonvensionalyaknidenganmetodeceramahdanpen

ugasan. 

Berdasarkanpermasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukanpenelitiandenganjudul “Pengaruh Model pembelajaran Student 

Facilitator And ExplainingTerhadapHasilBelajarPKnPadaSiswaKelas II SD 

Negeri 32 Sungai JaringKecamatanLubukBasungKabupatenAgam 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah yang 

telahdiuraikandapatdiidentifikasimasalah-masalah yang 

ditemukandalampembelajaranPKn yaitu: 

1. Guru cenderung tidak mengunakan Media pada pembelajaran PKn. 

2. Guru cenderungmenggunakan metodepembelajaranceramah. 

3. Model pembelajarannya masih berpusat pada guru.. 

4. Hasil belajar siswa pada pembelajaran pkn banyak yang belum mencapai 

KKM. 

C. PembatasanMasalah 

Berdasarkanidentifikasimasalah yang telahdikemukakan agar 

penelitianinilebihterarahdanterkontrol, makapermasalahan yang 

akandikajidibatasipada pengunaan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining pada pembelajaran PKn hasil belajar PKn siswa kelas III SD Negeri 

32 Sungai JaringKecamatan LubukBasungKabupatenAgam. 
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D. PerumusanMasalah 

BerdasarkanBatasanMasalah di atas, 

makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah “Apakahterdapatpengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

terhadaphasilbelajarPKnpadasiswakelasIII SD 32 Sungai 

JaringKecamatanLubukBasungKabupatenAgam?. 

E. TujuanPenelitian 

Sesuaidenganpermasalahan yang telahdirumuskan, tujuan yang 

ingindicapaidalampenelitianiniadalahuntukmengetahuipengaruh model Student 

Facilitator and Explaining terhadaphasilbelajarPKnpadasiswakelasIII SD 32 

Sungai JaringKecamatanLubukBasungKabupatenAgam. 

F. ManfaatPenelitian 

1. ManfaatTeoretis 

Secaraumumhasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusiterh

adappembelajaranPKn 

khususnyapengembangan/peningkatanmutupembelajaranPKnmelalui model 

pembelajaranStudent Facilitator And Explaining di sekolahdasar. 

2. ManfaatPraktik 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat 

yangluasbagibanyakpihak, antara lain bagi guru, siswa, sekolahdanpeneliti 

sebagai berikut: 

a. Manfaatbagi guru 
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Denganpenelitianini, diharapkan guru mampumenggunakanberbagaijenis 

model pembelajarandanberbagaijenis media 

dalamrangkameningkatkankualitaspendidikan.Selainitu, guru 

jugatidakhanyaberperansebagai transfer 

pengetahuantetapijugasebagaiinovator,fasilitator, dan motivator 

b. Manfaatbagisiswa 

1) Dapatmenambahpengalamanbelajarsiswa, 

bahwadalambelajartidakhanyadilakukandenganmendengarkanpenjelasan 

guru saja, tetapidapatjugadilakukandenganmenemukansendirikonsep-

konsepdenganmemanipulasisuatu media. 

2) Terciptanyasuasanapembelajaran yang menyenangkan, 

sehinggadapatmeningkatkanaktifitas, 

kreatifitasdanhasilbelajarsehinggamemilikikebermaknaanbagisiswa. 

c. Manfaatbagisekolah 

Dari 

hasilpenelitianinidapatdijadikansebagaibahankajiandalamusahaperbaikan proses 

pembelajaran di sekolahdasarsehinggadapatmeningkatkanmutupendidikan. 

d. Manfaatbagipeneliti lain 

Bagipeneliti, 

penelitianinimemberikanpengalamanlangsungbagipenelitisebagaicalon guru 

dalamupayamenerapkanpengetahuannyatentangberbagai model pembelajaran 

yang diperolehdalamperkuliahandanbagimahasiswa yang 

belummelakukanpenelitian, 
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penelitianinidapatdipakaisebagaisuatukajianteoridalammelangkahkejenjangmatak

uliahpenelitiandanjugadapatdijadikansebagaireferensi. 
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